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Abstrak: Gamal al-Banna berpendapat kehidupan beragama selalu menampilkan fenomena
pluralistik dan heterogen. Menurutnya, sifat “esa” itu hanya lekat dan milik Allah semata, dan
tidak melekat pada makhluk-Nya, khususnya manusia. Masyarakat Indonesia yang berpenduduk
muslim terbesar di dunia menampilkan fenomena sosial yang plural. Slogan Bhinneka Tunggal Ika
dan Pancasila, sebagai falsafah kehidupan berbangsa dan bernegara, memuat nilai-nilai tauhid dan
pluralisme yang terintegrasi di dalamnya. Oleh karena itu, artikel ini mengkaji tentang gagasan
pluralisme Gamal al-Banna dan pentingnya pemikirannya dalam konteks Indonesia. Penelitian ini
menghasilkan temuan bahwa pluralisme Gamal Al-Banna dibangun atas dasar paradigma tauhidik.
Menurutnya, kepercayaan pada keesaan Allah menuntut umat Islam untuk menerima pluralitas
kehidupan, karena tauhid adalah representasi dan sumber dari realitas yang plural. Gagasan
pluralismenya mengandung etika-etika tauhidik mencakup asas egaliterianisme, kerjasama dan
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menghargai perbedaan, berlomba-lomba dalam kebaikan, keadilan, kebebasan beragama, toleransi,
kebebasan berpikir, dan persaudaraan kebangsaan. Kedua, peradigma tauhidik dalam Bhinneka
Tunggal Ika dan Pancasila menuntut tegaknya nilai-nilai pluralisme sebagai yang termaktub dalam
sila “Ketuhanan yang Maha Esa”. Ketiga, dalam konteks Indonesia, membumikan gagasan
pluralismenya menjadi penting dalam rangka mereformulasi nilai-nilai tauhid sebagai kekuatan
transformasi sosial dan liberasi serta untuk menegaskan kembali posisi moderasi Islam dalam
kehidupan bangsa Indonesia yang plural.

Kata Kunci: Pluralisme, Gamal al-Banna, Pancasila, Moderasi Islam
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